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Abstrak. Jagung manis adalah salah satu komoditas hortikultura yang memililki produktivitas
vang cukup rendah. Salah satu penyebab produktivitas rendah adalah lingkungan terutama
adalah hara pada tanah yang rendah. Upaya untuk meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah
dapat dilakukan melalui pemupukan. Tujuan percobaan ini adalah untuk mempelajari kajian
pemupukan NPK pada tanaman jagung manis di Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman.
Percobaan ini dilaksanakan di Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) pada bulan Mei-Oktober 2024. Metode yang digunakan yaitu RAK satu faktor
yaitu dosis pemupukan NPK dengan taraf 0, 75, 150, 225, 300 dan 375 kg NPK/ha yang
diaplikasikan 2 minggu setelah tanam dan empat kali ulangan. Parameter pengamatan terdiri
peubah pertumbuhan (tinggi tanaman dan jumlah daun) serta hasil (bobot tongkol dan panjang
tongkol) tanaman jagung manis. Hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA), jika berbeda nyata, maka akan dilanjutkan dengan analisis BNJ 5%. Hasil
menunjukkan pemberian pupuk NPK tidak berpengaruh signifikan pada peubah pertumbuhan
serta hasil tanaman jagung manis.

Kata kunci: bobot tongkol, hara, panjang tongkol, Prambanan, pupuk NPK.

Abstract. Sweet corn is one of the horticulture commodities that had low productivity. It was
caused by the environment, especially low soil nutrients. This low nutrient content can be met by

fertilization. The study's aim was to study the effect of NPK fertilizer on sweet corn in Prambanan
District, Sleman Regency. This research was conducted at Prambanan District, Sleman Regency,

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), from May to October 2024. This method used an RCBD with
one factor, namely the NPK fertilizer dose with levels of 0, 75, 150, 225, 300, and 375 kg NPK/ha
and four replications, which was applied 2 weeks after planting. Observation parameters

consisted of growth (plant height and number of leaves) and yield variables (length and weight of
cobs) of sweet corn plants. If the data were different, they would be analyzed by analysis of
variance, so they would be further tested with BNJ 5%. The results showed that the NPK fertilizer

had no significant effect on the growth and yield variables of sweet corn plants.

Keywords: length of cobs, NPK fertilizer, nutrient, Prambanan, weight of cobs.
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1. Pendahuluan

Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang bernilai ekonomi yang tinggi.
Produksi jagung di Indonesia pada tahun 2024 sebesar 13,729 ton dengan kebutuhan 10,827 juta
ton untuk pakan dan 4,379 juta ton untuk kebutuhan lainnya sehingga masih ada kekurangan
jagung sebesar 1,476 juta ton (Arifin ef al., 2024). Kekurangan produksi ini dapat diusahakan
dengan cara penambahan impor atau peningkatan produktivitas melalui perbaikan sistem
budidaya. Salah satu perbaikan sistem budidaya yang dapat dilakukan adalah melalui pemupukan.

Pemberian hara melalui pemupukan dinilai dapat meningkatkan kesuburan tanah terutama
dengan menggunakan pupuk anorganik. Pupuk anorganik lebih mudah diserap oleh tanaman
daripada pupuk organik (Nazirah, 2014). Sifat pupuk anorganik yang mudah diserap tanaman
akan lebih baik jika dikombinasikan dengan tanaman yang responsif terhadap pemupukan seperti
jagung manis sehingga perlu pengelolaan hara yang optimal untuk pertumbuhannya.

Hara nitrogen (N) berfungsi dalam pembentukan daun. Nitrogen dibutuhkan untuk
pembentukan protein, asam nukleat dan klorofil (Shehu ez al., 2019). Fosfor (P) berfungsi untuk
pembentukan energi, gula dan asam nukleat, sedangkan kalium (K) dibutuhkan untuk kativasi
enim potosinesis, dan pembentukan protein serta tranport gula (Mccauley, 2011). Fosfor berfungsi
sebagai pembentuk energi dalam fotosintesis serta memperkuat batang tanaman (Taiz & Zeiger,
2002). Unsur hara makro seperti unsur hara N, P dan K dapat diberikan ke dalam tanaman dalam
bentuk pupuk majemuk NPK. Pupuk majemuk lebih efisien dibandingkan pupuk tunggal (Himmah
etal., 2018).

Pemupukan berperan sebagai penambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk
tumbuh dan berkembang (Tustiyani ef al., 2023; Tustiyani et al., 2024). Pupuk merupakan salah
satu komponen yang mendukung masa pertumbuhan tanaman (Wuriesyliane & Saputro, 2021).
Pupuk NPK sangat dibutuhkan untuk tanaman jagung dikarenakan dapat menyuplai nutrisi pada
tanaman selama pertumbuhan (Husni & Rosadi, 2015; Purba ef al., 2019). Jagung membutuhkan
pemupukan yang berimbang untuk meningkatkan produksi dan kualitas hasil (Kumar ez al., 2018)
sehingga diperlukan kajian mengenai pengaruh pupuk NPK terhadap pertumbuhan jagung manis.
Salah satu produsen jagung terbesar ke 15 adalah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (BPS,
2024) dengan salah satu produsennya berada di Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman.
Meskipun sebagai salah satu produsen jagung, namun belum banyak penelitian tentang
rekomendasi pemupukan tanaman jagung. Rekomendasi pemupukan jagung menurut rekomendasi
Kementerian Pertanian secara umum adalah 350 kg NPK/ha ditambah 250 kg urea/ha

(Kementerian Pertanian, 2021). Tujuan percobaan ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh
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berbagai dosis pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis di Kecamatan
Prambanan, Kabupaten Sleman.
2. Bahan dan Metode

Percobaan berlokasi di Kecamatan Prambanan, Kabupaten Sleman, DIY pada bulan Mei-
Oktober 2024. Penelitian ini menggunakan beberapa peralatan antara lain: cangkul, meteran, tugal,
penggaris/mistar, gunting, alat tulis kantor, dan timbangan digital. Bahan yang digunakan berupa
pupuk NPK, pupuk kandang, pestisida, serta benih jagung manis.

Percobaan ini menggunakan rancangan rancangan acak kelompok (RAK) dengan satu faktor
yaitu dosis pupuk NPK dengan berbagai dosis yaitu 6 taraf dosis yaitu: PO: tanpa pupuk; P1: dosis
75 kg NPK/ha; P2: dosis 150 kg NPK/ha; P3: dosis 225 kg NPK/ha; P4: dosis 300 kg NPK/ha dan
PS: dosis 375 kg NPK/ha. Perlakuan ini dipilih atas dasar rekomendasi pemupukan tanaman
jagung dari penelitian sebelumnya yaitu 300 kg NPK/ha (Pusparini et al., 2018). Aplikasi pupuk
NPK saat 2 minggu setelah tanam. Penelitian menggunakan 4 ulangan dan setiap perlakuan
ditanam dalam bedengan berukuran 8m x 2 m dengan jarak tanam 80 cm x 20 cm.

Persiapan lahan dilakukan dengan olah tanah kemudian dilanjutkan dengan membuat
bedengan. Bedengan diberi pupuk dasar berupa pupuk kandang di semua petak percobaan. Benih
selanjutnya ditanam dengan menggunakan tugal dengan kedalaman 2,5 cm dan memasukkan benih
jagung manis. Pemeliharaan dilakukan dengan kegiatan penyiraman, pemupukan, pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT) dan pemangkasan. Pengendalian OPT dilakukan secara
preventif pada gulma, hama dan penyakit. Pupuk dasar diaplikasikan saat 3 minggu sebelum tanam
dengan menggunakan 2 ton pupuk kandang/ha. Panen jagung manis dilakukan setelah berumur 2
bulan setelah tanam atau menggunakan indikator rambut jagung sudah menguning tapi belum
mengering. Panen dilakukan dengan cara mencabut tongkol dari tanaman jagung. Pengamatan
penelitian pada sampel jagung manis dilakukan terhadap analisis tanah awal dan karakter
agronomi antara lain: 1, tinggi tanaman, bobot tongkol, jumlah daun, dan panjang tongkol. Metode
analisis menggunakan analisis ragam dan jika terdapat perbedaan data yang signifikan akan

dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Analisis Tanah Awal
Hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa tanah pada lokasi penelitian memiliki pH
6,34, yang dikategorikan sebagai agak masam (Tabel 1) (Eviati & Sulaeman, 2009). Kandungan
C-organik (0,68%) dan N-total (0,14%) tergolong sangat rendah, sedangkan rasio C/N (4,85) juga
berada pada kategori rendah, yang dapat mengindikasikan rendahnya bahan organik dan
ketersediaan nitrogen dalam tanah. Sementara itu, kadar P tersedia (205,14 mg P-Os/100 g) dan K
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tersedia (16,49 mg K-0/100 g) sangat tinggi. Berdasarkan hasil ini, tanah di lokasi penelitian
memiliki status kesuburan yang rendah terutama dalam kandungan C dan N, sehingga diperlukan

pengelolaan hara yang tepat, termasuk penambahan pupuk untuk meningkatkan kesuburan tanah.

Tabel 1. Hasil Analisis Sample Tanah Awal

Peubah Hasil* Keterangan**
pH H.O 6,34 agak masam
C organik 0,68 % sangat rendah
N total 0,14 % sangat rendah
P Potensial 205,14 mg P,Os/100 g sangat tinggi
K Potensial 16,49 mg K»,0/100 g sangat tinggi

Keterangan: * berdasarkan hasil analisis tanah IPB Bogor, 2024
** (Eviati & Sulaeman, 2009)

3.2. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman

Tabel 2 merupakan hasil rekapitulasi sidik ragam dari peubah pertumbuhan serta hasil
tanaman jagung manis. Tabel 2 menunjukkan bahwa berbagai dosis pupuk NPK tidak memberikan
perbedaan nyata pada semua peubah pengamatan, dengan koefisien keragaman berkisar antara 3-
20%.
Tabel 2. Rekapitulasi Sidik Ragam

Karakter Dosis Pupuk NPK KK (%)
Tinggi tanaman 4 MST tn 20,32
Tinggi tanaman 6 MST tn 11,15
Jumlah daun 4 MST tn 3,65
Jumlah daun 6 MST tn 5,97
Tinggi tanaman saat panen tn 4,69
Bobot basah per tanaman tn 17,39
Bobot kering per tanaman tn 16,66
Panjang tongkol tn 7,80
Lingkar tongkol tn 3,12
Diameter tongkol tn 4,94
Bobot tongkol per tanaman tn 17,24

Keterangan: tn = tidak berpengaruh nyata

Fase vegetatif yang baik bisa dinilai dari keragaan tinggi tanaman dan jumlah daun
(Pusparini et al., 2018). Tabel 3 menunjukkan bahwa pemupukan NPK tidak memengaruhi peubah
pertumbuhan tanaman saat 4 dan 6 minggu setelah tanam (MST) (Tabel 3). Rataan tinggi tanaman
saat 4 MST adalah 28-35 cm sedangkan saat 6 MST berkisar antara 84-105 cm. Daun jagung manis
pada 4 MST sejumlah 8 helai daun dan meningkat menjadi 9-10 helai daun saat 6 MST (Tabel 3).

Dosis pupuk NPK menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan saat 4 dan 6 MST
(Tabel 3). Tinggi tanaman pada saat 6 MST perlakuan dosis 150 kg NPK ha"! meningkat 25% dari
tinggi tanaman pada perlakuan kontrol. Tinggi tanaman pada perlakuan dosis 150 kg NPK ha!
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mencapai 105,3 cm dan perlakuan 375 kg NPK ha™! mencapai 102,6 cm (Tabel 3) atau tidak jauh
berbeda antara perlakuan 150 kg/ha dan 375/ha. Tabel 3 menunjukkan bahwa dosis pupuk NPK
tidak meningkatkan tinggi tanaman saat panen. Tinggi tanaman pada saat panen pada perlakuan
dosis 75 kg NPK ha'! lebih tinggi dibandingkan perlakuan lain atau meningkat 9,4% dari tinggi
tanaman pada perlakuan kontrol, namun secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pemberian dosis pupuk NPK dari 200 hingga 500 kg
NPK ha’! tidak berbeda nyata pada peubah tinggi tanaman (Tengah e al., 2017). Hasil analisis
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata pada peubah tinggi tanaman
pada perlakuan pemberian pupuk NPK yang diduga karena perlakuan yang diberikan belum cukup
untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman jagung manis. Rekomendasi pemupukan jagung
menurut rekomendasi Kementerian Pertanian secara umum adalah 350 kg NPK/ha ditambah 250
kg urea/ha (Kementerian Pertanian, 2021). Hal ini berarti bahwa kebutuhan tanaman jagung adalah
165 kg nitrogen/ha, 52.5 kg P2Os/ha dan 52,5 kg K2O/ha padahal pada perlakuan tertinggi (375 kg
NPK/ha) hanya mngandung 56,25 kg nitrogen/ha, 56,25 kg P20s/ha dan 56,25 kg K2O/ha atau
berarti kurang asupan nitrogen. Dengan demikian pada lahan penelitian terlihat bahwa kadar N
merupakan faktor pembatas dari penelitian ini. Nitrogen berfungsi dalam fotosintesis,
pertumbuhan vegetatif dan warna hijau daun (Oluwafemi & Funsho, 2015).

Tabel 3. Pengaruh Pemupukan NPK Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Jagung Manis

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Daun (helai)
4 MST 6 MST Panen 4 MST 6 MST

Tanpa Pupuk NPK 33,50 84,15 231,15 8,25 10,50
75 kg NPK /Ha 35,80 98,30 252,95 8,50 9,90
150 kg NPK /Ha 30,65 105,30 243,00 8,60 10,70
225 kg NPK /Ha 34,50 104,15 243,95 8,60 10,40
300 kg NPK /Ha 28,55 92,45 234,45 8,15 10,60
375 kg NPK /Ha 33,00 102,60 240,35 8,60 10,65

Hasil bobot basah dan bobot kering tanaman juga tidak menunjukan perbedaan yang nyata
diantara perlakuan pemupukan. Hasil pengamatan bobot basah dan bobot kering tanaman yang
paling bagus adalah tanaman yang diberi perlakuan pupuk 225 kg/ha atau sekitar 17,7% dari
tanaman yang tidak diberi pupuk NPK (Tabel 4). Tidak adanya perbedaan tinggi tanaman dan
bobot brangkasan diduga disebabkan adanya hara tanah yang rendah terutama pada kandungan
nitrogen pada perlakuan pemupukan juga belum bisa mencukupi kebutuhan hara tanaman jagung.
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kandungan fosfor dan kalium sangat tinggi, namun kandungan
C organik dan N sangat rendah pada analisis tanah. Hara yang diberikan Dengan demikian pada
lahan penelitian terlihat bahwa kadar N merupakan faktor pembatas dari penelitian ini.

Rekomendasi pemupukan jagung menurut rekomendasi Kementerian Pertanian secara umum
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adalah 350 kg NPK/ha ditambah 250 kg urea/ha (Kementerian Pertanian, 2021). Hal ini berarti
bahwa selain NPK, tanaman masih membutuhkan urea atau nitrogen dalam memenuhi kebutuhan
hara selama masa pertumbuhan dan perkembangannya. Nitrogen merupakan salah satu komponen
hara yang berfungsi sebagai bagian terpenting dalam proses fotosintesis, pertumbuhan vegetatif,
dan warna hijau pada daun (Oluwafemi & Funsho, 2015). Pembesaran sel merupakan salah satu
ciri tanaman bertumbuh yaitu dengan gejala adanya penambahan berat dan panjang (Mulyati ef
al.,2021).

Tabel 4. Pengaruh Pemupukan NPK Terhadap Peubah Pertumbuhan Jagung Manis

Bobot basah Bobot kering
Perlakuan

tanaman (g) tanaman (g)
Tanpa Pupuk NPK 243,00 17,45
75 kg NPK /Ha 272,00 18,95
150 kg NPK /Ha 266,00 18,63
225 kg NPK /Ha 269,50 20,55
300 kg NPK /Ha 255,75 18,13
375 kg NPK /Ha 271,25 19,18

Tabel 5 menunjukkan bahwa pemupukan NPK tidak memiliki perbedaan yang signifikan
antar perlakuan pada peubah panjang, lingkar, diameter dan bobot tongkol per tanaman jagung
manis. Panjang, lingkar dan diameter tongkol rata-rata antara 15-16 cm, 15-16 cm dan 4-5 cm.
Bobot tongkol per tanaman tertinggi terlihat pada perlakuan dosis 375 kg NPK/ha yaitu 239,50 g
atau 16% dibandingkan perlakuan kontrol, meskipun tidak berbeda nyata secara statistik. Dari
hasil analisis ragam terlihat bahwa perlakuan pupuk NPK tidak terjadi perbedaan yang signifikan
pada komponen peubah pertumbuhan serta hasil tanaman. Keragaan seperti ini dimungkinkan
karena hara tanaman jagung manis belum bisa dipenuhi kebutuhannya oleh adanya penambahan
pupuk.

Perlakuan pemupukan NPK 15-15-15 yang digunakan adalah dosis 0, 75, 150, 225, 300 dan
375 kg NPK/ha dengan kandungan dengan hara N, P, dan K sama sebesar 11,25; 22,25; 33,75; 45
dan 56,25 kg. Pada umumnya, pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang harus ditambah hara
lain sehingga didapatkan pemupukan yang baik untuk tanaman jagung. Misalnya kebutuhan hara
nitrogen tanaman jagung dapat diperoleh dari pupuk NPK dan urea. Rekomendasi pemupukan
jagung menurut rekomendasi Kementerian Pertanian secara umum adalah 350 kg NPK/ha
ditambah 250 kg urea/ha (Kementerian Pertanian, 2021). Hal ini berarti bahwa kebutuhan tanaman
jagung adalah 165 kg nitrogen/ha, 52,5 kg P20s/ha dan 52,5 kg K2O/ha. Hal ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya bahwa peningkatan hasil jagung umumnya didapat dari hara N
dibandingkan hara P dan K (Mulyati ef al., 2021).

Hara penting yang diperlukan dalam skala besar seperti nitrogen, fosfor, dan kalium,
dibutuhkan oleh tanaman untuk dapat meningkatkan hasil tanaman. Nitrogen diperlukan untuk
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pembentukan daun dan batang. Penambahan hara nitrogen diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun, sehingga dapat meningkatkan kapasitas fotosintesis
(Nindita et al., 2024). Nitrogen sangat bermanfaat dalam pertumbuhan vegetatif seperti
pertumbuhan batang, akar, dan daun (Rohmaniya er al/., 2023). Nitrogen berfungsi dalam
pembentukan protoplasma, klorofil, asam nukleat dan protein (Djafar ef a/., 2023).

Tabel 5. Pengaruh Pemupukan NPK Terhadap Peubah Hasil Jagung Manis

Perlakuan Panjang Lingkar tongkol Diameter Bobot tongkol (g)
tongkol (cm) (cm) tongkol (cm)
Tanpa Pupuk NPK 15,53 15,65 4,85 205,75
75 kg NPK /Ha 16,23 15,38 4,93 211,00
150 kg NPK /Ha 16,35 15,58 4,88 227,00
225 kg NPK /Ha 16,08 15,88 4,85 208,55
300 kg NPK /Ha 16,35 15,48 4,88 216,05
375 kg NPK /Ha 16,45 16,28 5,13 239,50

4. Kesimpulan

Penambahan berbagai dosis pupuk NPK (75-375 kg/ha) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis, termasuk tinggi tanaman, bobot basah dan kering
tanaman, serta komponen hasil seperti panjang, lingkar, dan diameter tongkol. Meskipun
perlakuan 375 kg NPK/ha menghasilkan bobot tongkol per tanaman tertinggi (239,50 g),
peningkatan ini tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil ini menunjukkan
bahwa dosis pupuk yang diberikan kemungkinan belum mencukupi kebutuhan hara tanaman
secara optimal, sehingga perlu kajian lebih lanjut mengenai formulasi pemupukan yang lebih

sesuai untuk meningkatkan hasil jagung manis secara signifikan.

Singkatan yang Digunakan
PO, P1, P2, P3, P4, PS5, P6 Perlakuan ke-1, 2, 3,4, 5, 6
MST minggu setelah tanam
OPT organisme pengganggu tanaman
Pernyataan Ketersediaan Data
Data akan tersedia berdasarkan permintaan.
Kontribusi Para Penulis
Isna Tustiyani: persiapan di lapangan, investigasi lapangan, sumber daya, dan penulisan draf awal
hingga akhir. Suharno: investigasi, ketua tim di lapangan. Raphael Jerusalem Daud dan Naufal
Rifkiananto: anggota tim pengamatan data dan entri data di lapangan
Pernyataan Konflik Kepentingan
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